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ABSTRAK 

Desy Ananda Putri. Kesadaran Hukum Masyarakat Kota Banjarmasin Tentang 

Jual Beli Barang Dilarang Impor. Skripsi, Pembimbing: Dr. Rahmat 

Sholihin, S.Ag., M.Ag., pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah), Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

Kata Kunci :  Kesadaran Hukum, Jual Beli, Barang Dilarang Impor,  

Kegiatan jual beli impor merupakan hal yang sangat ramai sekarang ini 

dilakukan, salah satunya kota Banjarmasin. jual beli pakaian bekas impor 

(thrifting) sangat di sukai masyarakat baik remaja maupun dewasa, hal ini 

dikarenakan masyarakat dapat membeli dengan harga yang terjangkau 

dibandingkan barang lokal. Namun, hal ini menjadi masalah karena kegiatan jual 

beli pakaian bekas impor bertentangan peraturan Menteri perdagangan No 40 

Tahun 2022 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 

Tahun 2021 Tentang barang dilarang ekspor dan Barang Dilarang Impor yang 

mana pada lampiran II barang dilarang impor pada bagian ke IV  menyebutkan 

bahwa “jenis barang yang di larang  impor adalah kantong bekas, karung bekas, 

dan pakaian bekas”, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai kesadaran 

hukum masyarakat kota Banjarmasin tentang jual beli barang dilarang impor serta 

faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

yuridis sosiologis yang dilakukan melalui penelitian lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di Kota Banjarmasin yang dilaksanakan pada beberapa lokasi yang 

menjadi tempat berlangsungnya aktivitas jual beli pakaian bekas impor yang ada 

di kota Banjarmasin, dengan melibatkan sebelas informan terdiri dari lima 

penjual, lima pembeli, dan satu perwakilan Dinas Perdagangan Kota Banjarmasin 

sebagai instansi yang berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan di bidang 

perdagangan. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada teori kesadaran 

hukum Soerjono Soekanto untuk memperoleh tingkat kesadaran hukum 

masyarakat Kota Banjarmasin tentang jual beli barang dilarang impor dan teori 

sistem hukum Lawrence M. Friedman digunakan untuk memperoleh faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesadaran hukum masyarakat Kota Banjarmasin terhadap 

jual beli barang dilarang impor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran hukum Masyarakat kota 

Banjarmasin berada pada kategori sedang (cukup). Berdasarkan keempat indicator 

Soerjono Soekanto, Pengetahuan dan pemahaman hukum telah mulai terbentuk, 

namun belum menyeluruh. Sikap masyarakat terhadap larangan belum 

sepenuhnya mendukung, dan perilaku hukum juga belum mencerminkan 

kepatuhan yang konsisten karena masih berlangsungnya praktik jual beli pakaian 

bekas impor. Terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi meliputi faktor budaya 

masyarakat daalam mempertahankan masalah ekonomi, harga pakaian yang 

terjangkau, kualitas produk yang baik, perkembangan tren thrift, pengaruh 

lingkungan, tingginya permintaan Masyarakat, serta lemahnya sosialisasi dan 

penegakkan hukum. 


